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ABSTRAK

Tomi Saputra :  Perancangan Dan Pembuatan Pengatur Intensitas Cahaya 
Dengan Remote Control Berbasis Mikrokontroler 
Atmega8535  

Teknologi yang semakin maju membuat manusia baik negara maju 
maupun dinegara berkembang berusaha memanfaatkan dan mengembangkan 
untuk kesejahteraan umat manusia. Perkembangan yang pesat tersebut terjadi 
disegala aspek kehidupan. Mikrokontroler sebagai salah satu contohnya, yaitu 
sebagai suatu terobosan teknologi mikroprosesor dan mikrokomputer. Sebagai 
teknologi baru yaitu teknologi semi konduktor dengan kandungan transistor yang 
lebih banyak namun membutuhkan ruang yang kecil, mikrokontroler hadir untuk 
memenuhi kebutuhan dibidang industri dan para konsumen untuk membuat alat-
alat bantu yang lebih canggih.

Umumnya untuk penerangan ruangan digunakan prinsip ON/OFF,dimana 
pada saat ruangan gelap dinyalakan dan akan dimatikan apabila ruangan terang, 
akan tetapi jika lampu dinyalakan maka didalam ruangan menjadi terlalu terang 
bahkan menyilaukan. Hal ini sering mengakibatkan ketidaknyamanan dan 
penggunaan energi listrik yang tidak effisien. Oleh karena itu, diperlukan 
pengaturan intensitas cahaya lampu, baik untuk faktor kenyamanan maupun 
pemakaian energi listrik.

Penggunaan sensor sebagai metode pada pembacaan arus secara otomatis 
bertujuan untuk menentukan keadaan tegangan yang masuk sehingga akan 
mempengaruhi daya yang akan diinginkan  sesuai inputan remote  

Keyword: Mikrokontroler ATMega8535, Sensor Inframerah, Remote, LCD.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah. 

Teknologi yang semakin maju membuat manusia baik negara maju

maupun dinegara berkembang berusaha memanfaatkan dan mengembangkan

untuk kesejahteraan umat manusia. Perkembangan yang pesat tersebut terjadi 

disegala aspek kehidupan. Mikrokontroler sebagai salah satu contohnya, yaitu 

sebagai suatu terobosan teknologi mikroprosesor dan mikrokomputer. Sebagai 

teknologi baru yaitu teknologi semi konduktor dengan kandungan transistor 

yang lebih banyak namun membutuhkan ruang yang kecil, mikrokontroler 

hadir untuk memenuhi kebutuhan dibidang industri dan para konsumen untuk 

membuat alat-alat bantu yang lebih canggih.

Dengan bertambah majunya dunia dibidang teknologi sekarang, maka 

sangat mungkin untuk dikembangkan alat untuk mengendalikan cahaya pada 

lampu, seperti pada sebuah ruangan yang banyak digunakan untuk aktifitas 

banyak orang secara umum baik untuk sarana Belajar ataupun tidur. pada saat 

ini pencahayaan lampu disebuah ruangan banyak memakan cahaya yang 

dipancarkan terbuang percuma dikarenakan pencahayaan yang tetap, sehingga 

membuat pemborosan energi listrik.

Sesuai dengan program pemerintah pada saat ini setiap masyarakat 

diwajibkan melakukan penghematan energi listrik karena berkurangnya stok 

energi listrik di negara kita yang mengakibatkan seringnya terjadi pemadaman
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listrik secara bergilir yang dirasakan saat sekarang ditambah lagi dengan

naiknya harga energi listrik.

Dalam hal ini, penulis mencoba merancang sebuah alat kendali otomatis 

yang nantinya dapat mempermudah dalam pengontrolan intensitas cahaya 

dengan sedikit perubahan cara kerja intensitas lampu  yang sebelumnya yang 

masih sederhana menjadi berbasis mikrokontroler. Sebuah alat dapat dikontrol

dengan menjalankan bahasa pemograman yang telah diprogram dijalankan  

melalui media remote. Jadi, operator lapangan hanya perlu menekan tombol 

remote sesuai dengan permintaan, mau intensitas cahaya terang atau redup. 

Setelah tombol remote ditekan sesuai keinginan penyelenggara maka alat ini 

akan beroperasi sacara otomatis. Sehingga diharapkan dapat menghemat dan 

mengefisienkan suatu pekerjaan yang biasanya dilakukan secara manual

melalui tombol on-off yang dipasang  kemudian dapat bekerja secara otomatis 

dan berdaya guna bagi manusia.

Umumnya untuk penerangan ruangan digunakan prinsip 

ON/OFF,dimana pada saat ruangan gelap dinyalakan dan akan dimatikan 

apabila ruangan terang, akan tetapi jika lampu dinyalakan maka didalam 

ruangan menjadi terlalu terang bahkan menyilaukan. Hal ini sering 

mengakibatkan ketidaknyamanan dan penggunaan energi listrik yang tidak 

effisien. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan intensitas cahaya lampu, baik 

untuk faktor kenyamanan maupun pemakaian energi listrik.

Mikrokontroller digunakan disini karena mikrokontroller pada proses 

pemogramannya mudah dimengerti dan dari segi biaya masih terjangkau.
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Infrared berfungsi sebagai media untuk pengirim sinyal remote. Dengan

adanya sistem ini tentu operator lapangan akan terasa sangat terbantu dengan 

adanya alat ini, pengontrolan lampu tidak akan lagi terfokus pada intensitas 

cahaya lampu  dan bisa untuk melanjutkan pekerjaan yang lain. 

Dari uraian yang ada diatas, maka penulis tertarik untuk merancang dan 

membuat proyek akhir dengan judul “Perancangan dan Pembuatan 

Pengatur Intensitas Cahaya Berbasis Mikrokontroler ATMega8535”

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut :

1. Pada umumnya menghidupkan dan mematikan lampu banyak 

menggunakan tombol ON/OFF  merasa di sibukkan dengan terus menekan 

tombol ON/OFF setiap waktu dan menimbulkan pemborosan energi listrik

2. Sering terjadi kecelakaan kerja dalam pengoperasian cahaya yang biasa 

dilakukan secara manual

3. Banyak daya listrik yang dibutuhkan pada penggunaaan lampu yang telah 

ada diakibatkan oleh cara kerjanya tombol on-off.
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C. Batasan Masalah

Agar perancangan yang dibahas pada proyek akhir tidak terlalu luas dan 

menyimpang pada topik yang ditentukan, maka dalam perancangan ini 

dibatasi beberapa hal yaitu :

1. Perancangan dan pembuatan rangkaian MC master menggunakan 

ATmega8535 sebagai pengendali sistem.

2. Pembahasan mengenai penggunaan sensor dalam pengaturan cahaya pada 

lampu.

3. Pembahasan tentang mikrokontoler hanya sebatas yang berkaitan dengan 

perancangan alat Pengatur intentitas cahaya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat suatu 

perumusan masalah yaitu: “Bagaimana Merancang dan Membuat Alat 

Peredup Lampu Elektronik menggunakan sensor Cahaya dan remote control 

Berbasis Mikrokontroler ATmega8535?”

E. Tujuan Proyek Akhir

  Ada pun tujuan proyek akhir ini adalah:

1. Mengatur atau merubah besar kecilnya intensitas cahaya menggunakan 

Remote Control.

2. Merancang dan Membuat alat kendali intensitas cahaya dengan 

menggunakan Mikrokontroler ATMega8535.

3. Mempermudah pengaturan intensitas cahaya dari jarak jauh
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F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat dari pembuatan alat ini adalah.

1. Rancangan alat ini dapat mengatur dan mengendalikan cahaya dengan 

remote control

2. Mempermudah dalam pengontrolan pencahayaan ruangan

3. Menghemat dan mengefisienkan suatu pekerjaan yang biasanya dilakukan 

secara manual yang kemudian dapat bekerja secara praktis dan berdaya 

guna bagi manusia. 







PERANCANGAN DAN PEMBUATAN PENGATUR INTENSITAS CAHAYA DENGAN REMOTE CONTROL BERBASIS MIKROKONTROLER ATMega8535





PROYEK AKHIR







Diajukan kepada Tim Penguji Proyek Akhir Jurusan Teknik Elektronika sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Ahli Madya











[image: unp.jpg]











Oleh:



TOMI SAPUTRA

NIM : 15008/ 2009











PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRONIKA

JURUSAN TEKNIK ELEKTRONIKA

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2014





[image: D:\KUMPULAN SKRIPSI & TA\TA TOMI\img631.jpg]























































[image: D:\KUMPULAN SKRIPSI & TA\TA TOMI\img632.jpg]































































Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh. . .



Puji dan syukur tidak henti-hentinya ku ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayatNya. Serta kepada Nabi besar Muhammad SAW.

Bismillahirrahmanirrahim...



Ya Allah…

Se izinmu kuberhasil melewati satu rintangan untuk sebuah keberhasilan

Namun kutahu keberhasilan bukanlah akhir dari perjuanganku

Tapi awal dari sebuah harapan dan cita-cita

Untuk menggapai masa depan yang cerah

Terima kasih ku yang sebesar-besarnya buat kedua orang tua ku,

 Ayahandaku tercinta (MASRI)  dan Ibundaku tersayang (RASMAINI) 

yang telah memberikan segalanya untukku.,

 tanpa restu dan doa dan kasih sayang dari kalian aku tidak akan 

mungkin bisa menjadi seperti ini. Tiada cinta yang paling suci

 selain  kasih sayang mu,

 

searif arahanmu papa Doamu hadirkan keridhaan untukku, Petuahmu tuntunkan jalanku, Pelukmu berkahi hidupku, diantara 

perjuangan, pengorbanan dan tetesan doa malammu dan sebait doa 

telah merangkul diriku, Menuju hari depan yang cerah







Maafkan  ananda yang sebesar-sebesarnya,

Sedalam-dalamnya atas segala tingkah laku yang tak selayaknya

Diperlihatkan yang membuat hati dan perasaan ayah dan ibunda terluka,



Bahkan teriris perih.

Keluarga ku tersayang ….

Kutata masa depan dengan Do’a mu

Kugapai cita dan impian dengan pengorbanan mu

Kini …



Ku bermohon dalam sujudku pada Mu ya Allah,

Ampunilah segala dosa-dosa orang tuaku, bukakanlah pintu 

rahmat,Hidayat, rezeki Bagi mereka yang Allah, maafkan atas segala 

kekhilafan mereka, jadikan mereka ummat  yang selalu bersyukur
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Mimpi orang tua Serta membalas jasa orang tua walaupun jelas

 terlihat bahwa  jasa  Orang tua begitu besar, takkan terbalas

oleh hamba dalam bentuk apapun. 

 Kabulkan do’aku ya Rabb. Aamiin.
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Tak sekedar dari bibir tapi

 dari hati yang bersih dan tulus ku teteskan

Air mata penyesalan atas segala kesalahan yang pernah Abang mu

Lakukan pada mu. Ku berdoa agar selalu menjadi partner saudara

Yang akur, kompak dan dapat Membahagiakan orang tua.

Amin ya Rabbal ‘alamin.
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Terima kasih banyak untuk 
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ABSTRAK



Tomi Saputra :  Perancangan Dan Pembuatan Pengatur Intensitas Cahaya Dengan Remote Control Berbasis Mikrokontroler Atmega8535  



Teknologi yang semakin maju membuat manusia baik negara maju maupun dinegara berkembang berusaha memanfaatkan dan mengembangkan untuk kesejahteraan umat manusia. Perkembangan yang pesat tersebut terjadi disegala aspek kehidupan. Mikrokontroler sebagai salah satu contohnya, yaitu sebagai suatu terobosan teknologi mikroprosesor dan mikrokomputer. Sebagai teknologi baru yaitu teknologi semi konduktor dengan kandungan transistor yang lebih banyak namun membutuhkan ruang yang kecil, mikrokontroler hadir untuk memenuhi kebutuhan dibidang industri dan para konsumen untuk membuat alat-alat bantu yang lebih canggih.

Umumnya untuk penerangan ruangan digunakan prinsip ON/OFF,dimana pada saat ruangan gelap dinyalakan dan akan dimatikan apabila ruangan terang, akan tetapi jika lampu dinyalakan maka didalam ruangan menjadi terlalu terang bahkan menyilaukan. Hal ini sering mengakibatkan ketidaknyamanan dan penggunaan energi listrik yang tidak effisien. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan intensitas cahaya lampu, baik untuk faktor kenyamanan maupun pemakaian energi listrik.

Penggunaan sensor sebagai metode pada pembacaan arus  secara otomatis bertujuan untuk menentukan keadaan tegangan yang masuk sehingga akan mempengaruhi daya yang akan diinginkan  sesuai inputan remote  



Keyword: Mikrokontroler ATMega8535, Sensor Inframerah, Remote, LCD.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah. 

Teknologi yang semakin maju membuat manusia baik negara maju maupun dinegara berkembang berusaha memanfaatkan dan mengembangkan untuk kesejahteraan umat manusia. Perkembangan yang pesat tersebut terjadi disegala aspek kehidupan. Mikrokontroler sebagai salah satu contohnya, yaitu sebagai suatu terobosan teknologi mikroprosesor dan mikrokomputer. Sebagai teknologi baru yaitu teknologi semi konduktor dengan kandungan transistor yang lebih banyak namun membutuhkan ruang yang kecil, mikrokontroler hadir untuk memenuhi kebutuhan dibidang industri dan para konsumen untuk membuat alat-alat bantu yang lebih canggih.

 Dengan bertambah majunya dunia dibidang teknologi sekarang, maka sangat mungkin untuk dikembangkan alat untuk mengendalikan cahaya pada lampu, seperti pada sebuah ruangan yang banyak digunakan untuk aktifitas banyak orang secara umum baik untuk sarana Belajar ataupun tidur. pada saat ini pencahayaan lampu disebuah ruangan banyak memakan cahaya yang dipancarkan terbuang percuma dikarenakan pencahayaan yang tetap, sehingga membuat pemborosan energi listrik.









Sesuai dengan program pemerintah pada saat ini setiap masyarakat diwajibkan melakukan penghematan energi listrik karena berkurangnya stok energi listrik di negara kita yang mengakibatkan seringnya terjadi pemadaman
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listrik secara bergilir yang dirasakan saat sekarang  ditambah lagi dengan naiknya harga energi listrik.

Dalam hal ini, penulis mencoba merancang sebuah alat kendali otomatis yang nantinya dapat mempermudah dalam pengontrolan intensitas cahaya dengan sedikit perubahan cara kerja intensitas lampu  yang sebelumnya yang masih sederhana menjadi berbasis mikrokontroler. Sebuah alat dapat dikontrol dengan menjalankan bahasa pemograman yang telah diprogram dijalankan  melalui media remote. Jadi, operator lapangan hanya perlu menekan tombol remote sesuai dengan permintaan, mau intensitas cahaya terang atau redup. Setelah tombol remote ditekan sesuai keinginan penyelenggara maka alat ini akan beroperasi sacara otomatis. Sehingga diharapkan dapat menghemat dan mengefisienkan suatu pekerjaan yang biasanya dilakukan secara manual melalui tombol on-off yang dipasang  kemudian dapat bekerja secara otomatis dan berdaya guna bagi manusia.

Umumnya untuk penerangan ruangan digunakan prinsip ON/OFF,dimana pada saat ruangan gelap dinyalakan dan akan dimatikan apabila ruangan terang, akan tetapi jika lampu dinyalakan maka didalam ruangan menjadi terlalu terang bahkan menyilaukan. Hal ini sering mengakibatkan ketidaknyamanan dan penggunaan energi listrik yang tidak effisien. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan intensitas cahaya lampu, baik untuk faktor kenyamanan maupun pemakaian energi listrik.
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Mikrokontroller digunakan disini karena mikrokontroller pada proses pemogramannya mudah dimengerti dan dari segi biaya masih terjangkau.





Infrared berfungsi sebagai media untuk pengirim sinyal remote. Dengan adanya sistem ini tentu operator lapangan akan terasa sangat terbantu dengan adanya alat ini, pengontrolan lampu tidak akan lagi terfokus pada intensitas cahaya lampu  dan bisa untuk melanjutkan pekerjaan yang lain. 

Dari uraian yang ada diatas, maka penulis tertarik untuk merancang dan membuat proyek akhir dengan judul “Perancangan dan Pembuatan Pengatur Intensitas Cahaya Berbasis Mikrokontroler ATMega8535”



B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Pada umumnya menghidupkan dan mematikan lampu banyak menggunakan tombol ON/OFF  merasa di sibukkan dengan terus menekan tombol ON/OFF setiap waktu dan menimbulkan pemborosan energi listrik

2. Sering terjadi kecelakaan kerja dalam pengoperasian cahaya yang biasa dilakukan secara manual

3. Banyak daya listrik yang dibutuhkan pada penggunaaan lampu yang telah ada diakibatkan oleh cara kerjanya tombol on-off.
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C. Batasan Masalah

Agar perancangan yang dibahas pada proyek akhir tidak terlalu luas dan menyimpang pada topik yang ditentukan, maka dalam perancangan ini dibatasi beberapa hal yaitu :

1. Perancangan dan pembuatan rangkaian MC master menggunakan ATmega8535 sebagai pengendali sistem.

2. Pembahasan mengenai penggunaan sensor dalam pengaturan cahaya pada lampu.

3. Pembahasan tentang mikrokontoler hanya sebatas yang berkaitan dengan perancangan alat Pengatur intentitas cahaya.





D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat suatu perumusan masalah yaitu: “Bagaimana Merancang dan Membuat Alat Peredup Lampu Elektronik menggunakan sensor Cahaya dan remote control Berbasis Mikrokontroler ATmega8535?”



E. Tujuan Proyek Akhir

  Ada pun tujuan proyek akhir ini adalah:

1. Mengatur atau merubah besar  kecilnya intensitas cahaya menggunakan Remote Control.

2. Merancang dan Membuat alat kendali intensitas cahaya dengan menggunakan Mikrokontroler ATMega8535.
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3. Mempermudah pengaturan intensitas cahaya dari jarak jauh





F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat dari pembuatan alat ini adalah.

1. Rancangan alat ini dapat mengatur dan mengendalikan cahaya dengan remote control

2. Mempermudah dalam pengontrolan pencahayaan ruangan

3. Menghemat dan mengefisienkan suatu pekerjaan yang biasanya dilakukan secara manual yang kemudian dapat bekerja secara praktis dan berdaya guna bagi manusia. 
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BAB II

LANDASAN TEORI



Dalam landasan teori ini dibahas secara teoritis tentang yang dibuat, sebagai komponen dasar pembangun alat untuk Sistem kendali cahaya lampu yang merupakan salah satu sistem pendukung yang digunakan untuk memberikan kemudahan, kenyamanan dalam penggunaan cahay lampu pada sebuah gedung.

Rancang bangun sistem ini mengutamakan aspek hemat energi dan penggunaannya dapat bertahan lebih lama sehingga hasil rancang bangun ini diharapkan dapat berfungsi lebih baik dan menggantikan sistem pengoperasian sebelumnya, sehingga dapat menghemat dan mengefisienkan suatu pekerjaan yang biasanya dilakukan secara manual yang kemudian dapat bekerja secara otomatis dan berdaya guna bagi manusia, yang ditampilkan pada system  berbasis mikrokontroler ini meliputi: Mikrokontroler ATmega8535, Infrared Transmitter Remote Control dan Bahasa BASCOM



A. Teori Dasar Sistem kendali Mikrokontroler ATmega8535





AVR (Alf and Vegard’s Risc processor) merupakan seri mikrokontroler CMOS (Compelementary Metal Oxide Semiconductor) 8-bit buatan Atmel, berbasis arsitektur RISC (Reduced Instruction Set Computer) yang ditingkatkan.Hampir semua instruksi dieksekusi dalam satu siklus clock. AVR mempunyai 32 register general-purpose, timer/ counter fleksibel dengan mode
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 compare, interrupt internal dan eksternal, serial UART (Universal Asynchronous Receiver Transmitter), Programmable Watchdog Timer, dan Mode Power Saving. Mempunyai ADC dan PWM internal.AVR juga mempunyai In-System Programmable Flash on-chip yang mengijinkan memori program untuk diprogram ulang dalam sistem menggunakan hubungan serial SPI (Serial Peripheral Interface).

Beberapa tahun terakhir, mikrokontroler sangat banyak digunakan terutama dalam pengontrolan robot.Seiring perkembangan elektronika, mikrokontroler dibuat semakin kompak dengan bahasa pemrograman yang juga ikut berubah. Salah satunya adalah mikrokontroler AVR ATmega8535 yang menggunakan teknologi RISC (Reduce Instruction Set Computing) dimana program berjalan lebih cepat karena hanya membutuhkan satu siklus clock untuk mengeksekusi satu instruksi program. Secara umum, AVR dapat dikelompokkan menjadi 4 kelas, yaitu kelas ATtiny, keluarga AT90Sxx, keluarga ATmega, dan AT86RFxx.Pada dasarnya yang membedakan masing-masing kelas adalah memori, peripheral, dan fungsinya. Dari segi arsitektur dan instruksi yang digunakan, mereka bisa dikatakan hampir sama.
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Mikrokontroler AVR ATmega8535 memiliki fitur yang cukup lengkap.Mikrokontroler AVR ATmega8535 telah dilengkapi dengan ADC internal, EEPROM (Electrically Erasable Programmable Read Only Memory) internal, Timer/Counter, PWM, AnalogComparator, dll.Sehingga dengan fasilitas yang lengkap ini memungkinkan kita belajar mikrokontroler keluarga





[bookmark: _GoBack]AVR dengan lebih mudah dan efisien, serta dapat mengembangkan kreativitas penggunaan mikrokontroler ATmega8535.

Fitur-fitur yang dimiliki oleh mikrokontroler ATmega8535 adalah sebagai berikut:

1. Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu port A, port B, port C, dan port D.

2. ADC internal sebanyak 8 saluran.

3. Tiga buah Timer/Counter dengan kemampuan pembandingan.

4. CPU yang terdiri atas 32 buah register.

5. SRAM (Static Random Access Memory)sebesar 512 byte.

6. Memori Flash sebesar 8 Kb dengan kemampuan Read While Write.

7. Port antarmuka SPI (Serial Peripheral Interface)

8. EEPROM sebesar 512 byte yang dapat diprogram saat operasi.

9. Antarmuka komparator analog.

10. Port USART (Universal Syschronous Asynchronous Received Transmitter) untuk komunikasi serial.

11. Sistem mikroprosesor 8 bit berbasis RISC dengan kecepatan maksimal 16 MHz.

12. Dan lain-lainnya.
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13. 
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Gambar 1. Arsitektur Mikrokontroler ATMega8535

(M. Ary Heryanto dkk, 2008:2)



1. Konstruksi ATmega8535

Mikrokontroler ATmega8535 memiliki 3 jenis memori, yaitu memori program, memori data dan memori EEPROM.Ketiganya memiliki ruang sendiri dan terpisah.



a. Memori program 

ATmega8535 memiliki kapasitas memori progam sebesar 8 Kbyte yang terpetakan dari alamat 0000h – 0FFFh dimana masing-masing alamat memiliki lebar data 16 bit. Memori program ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu bagian program boot dan bagian program aplikasi.

b. Memori data 

ATmega8535 memiliki kapasitas memori data sebesar 608 byte yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu register serba guna, register I/O dan SRAM. ATmega8535 memiliki 32 byte register serba guna, 64 byte register I/O yang dapat diakses sebagai bagian dari memori RAM (menggunakan instuksi LD atau ST) atau dapat juga diakses sebagai I/O (menggunakan instruksi IN atau OUT), dan 512 byte digunakan untuk memori data SRAM. 

c. Memori EEPROM

ATmega8535 memiliki memori EEPROM sebesar 512 byte yang terpisah dari memori program maupun memori data. Memori EEPROM ini hanya dapat diakses dengan menggunakan register-register I/O yaitu register EEPROM Address, register EEPROM Data, dan register EEPROM Control. Untuk mengakses memori EEPROM ini diperlakukan seperti mengakses data eksternal, sehingga waktu eksekusinya relatif lebih lama bila dibandingkan dengan mengakses data dari SRAM.

ATmega8535 merupakan tipe AVR yang telah dilengkapi dengan 8 saluran ADC internal dengan fisilitas 10 bit. Dalam mode operasinya, ADC ATmega8535 dapat dikonfigurasi, baik secara singleended input maupun differentialinput. Selain itu, ADC ATmega8535 memiliki konfigurasi pewaktuan, tegangan referensi, mode operasi, dan kemampuan filter yang amat fleksibel, sehingga dengan mudah disesuaikan dengan kebutuhan ADC itu sendiri.

ATmega8535 memiliki 3 modul timer yang terdiri dari 2 buah timer/counter 8 bit dan 1 buah timer/ counter 16 bit. Ketiga modul timer/counter ini dapat diatur dalam mode yang berbeda secara individu dan tidak saling mempengaruhi satu sama lain. Selain itu, semua timer/counter juga dapat difungsikan sebagai sumber interupsi. Masing-masing timer/counter ini memiliki register tertentu yang digunakan untuk mengatur mode dan cara kerjanya.

Serial Peripheral Interface (SPI) merupakan salah satu mode komunikasi serial syncrhronous kecepatan tinggi yang dimiliki oleh ATmega8535. Universal Syncrhronous and Asyncrhronous Serial Receiver and Transmitter (USART) juga merupakan salah satu mode komunikasi serial yang dimiliki oleh ATmega8535.USART merupakan komunikasi yang memiliki fleksibilitas tinggi, yang dapat digunakan untuk melakukan transfer data baik antar mikrokontroler maupun dengan modul-modul eksternal termasuk PC yang memiliki fitur UART.

USART memungkinkan transmisi data baik secara syncrhronous maupun asyncrhronous, sehingga dengan memiliki USART pasti kompatibel dengan UART. Pada ATmega8535, secara umum pengaturan mode syncrhronous maupun asyncrhronous adalah sama. Perbedaannya hanyalah terletak pada sumber clock saja.Jika pada mode asyncrhronous masing-masing peripheral memiliki sumber clock sendiri, maka pada mode syncrhronous hanya ada satu sumber clock yang digunakan secara bersama-sama. Dengan demikian, secara hardware untuk mode asyncrhronous hanya membutuhkan 2 pin yaitu TXD dan RXD, sedangkan untuk mode syncrhronous harus 3 pin yaitu TXD, RXD dan XCK.



2. Pin-pin pada Mikrokontroler ATmega8535

[image: ]

Gambar 2. Konfigurasi pin ATmega8535

(M. Ary Heryanto dkk, 2008:3)

Konfigurasi pin ATmega8535 dengan kemasan 40 pin DIP (Dual Inline Package) dapat dilihat pada gambar 2 Dari gambar di atas dapat dijelaskan fungsi dari masing-masing pin Atmega8535 sebagai berikut:

a. VCC : merupakan pin yang berfungsi sebagai masukan catu daya.

b. GND : merupakan pin Ground.

c. Port A (PortA0…PortA7) merupakan pin input/output dua arah dan pin masukan ADC.Port A sebagai input analog ke A/D konverter. Port A juga sebagai8-bit bi-directional port I/O, jika A/D konverter tidak digunakan. Pin-pin port dapat menyediakan resistor-resistor internal pull-up. Ketika port A digunakan sebagai input dan pull eksternal yang rendah akan menjadi sumber arus jika resistor-resistor pull-up diaktifkan. Pin-pin port A adalah tri-state ketika kondisi reset menjadi aktif sekalipun clock tidak aktif.

d. Port B (PortB0…PortB7) Port B adalah port I/O 8-bit bi-directional dengan resistor-resistor internal pull-up.Buffer output port B mempunyai karaketristik drive yang simetris dengan kemampuan keduanya sink dan source yang tinggi. Sebagai input, port B yang mempunyai pull eksternal yang rendah akan menjadi sumber arus jika resistor-resistor pull-up diaktifkan. Pin-pin port B adalah tristate ketika kondisi reset menjadi aktif sekalipun clock tidak aktif.

e. Port C (PortC0…PortC7) Port C adalah port I/O 8-bit bi-directional dengan resistor-resistor internal pull-up.Buffer output port C mempunyai karaketristik drive yang simetris dengan kemampuan keduanya sink dan source yang tinggi. Sebagai input, port C yang mempunyai pull eksternal yang rendah akan menjadi sumber arus jika resistor-resistor pull-up diaktifkan. Pin-pin port C adalah tri-state ketika kondisi reset menjadi aktif seklipun clock tidak aktif. Jika antarmuka JTAG enable, resistor-resistor pull-up pada pin-pin PC5(TDI), PC3(TMS), PC2(TCK) akan diktifkan sekalipun terjadi reset.

f. Port D (PortD0…PortD7) Port D adalah port I/O 8-bit bi-directional dengan resistor-resistor internal pull-up.Buffer output port D mempunyai karaketristik drive yang simetris dengan kemampuan keduanya sink dan source yang tinggi. Sebagai input, port D yang mempunyai pull eksternal yang rendah akan menjadi sumber arus jika resistor-resistor pull-up diaktifkan. Pin-pin port D adalah tri-state ketika kondisi reset menjadi aktif seklipun clock tidak aktif.

g. RESET yaitu Sebuah low level pulsa yang lebih lama dari pada lebar pulsa   minimum pada pin ini akan menghasilkan reset meskipun clock tidak berjalan.

h. XTAL1 yaitu Input inverting penguat Oscilator dan input intenal clockoperasi  rangkaian.

i. XTAL2 yaitu Output dari inverting penguat Oscilator.

j. AVCC yaitu Pin supply tegangan untuk PortA dan A/D converter .Sebaiknya eksternalnya dihubungkan ke VCC meskipun ADC tidak digunakan.

k. AREF yaitu Pin referensi analog untuk A/D konverter.

B. Komponen- komponen pendukung

1. Catu daya

Catu daya merupakan suatu rangkaian penyuplay tegangan dengan input tegangan AC dan output tegangan DC. Dengan kata lain mengkonversikan tegangan AC ke DC. Pada rangkaian catu daya terdapat transformator yang berfungsi sebagai penurun tegangan. Dengan rangkaian jembatan empat diode tegangan disearahkan. Kemudian disaring oleh kapasitor dan distabilkan oleh IC sehingga mendapatkan output DC yang stabil.  Pada catu daya juga terdapat IC. Integrated Circuit (IC) adalah suatu komponen elektronik yang dibuat dari bahan semi conductor, dimana IC merupakan gabungan dari beberapa komponen seperti Resistor, Kapasitor, 
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Gambar 3. Bentuk Kapasitor

Dioda dan Transistor yang telah terintegrasi menjadi sebuah rangkaian berbentuk chip kecil 

[image: rangkaian catudaya] Gambar 4. Rangkaian Catu Daya

Rangkaian regulator ini menggunakan sistem penyearah penuh dengan 2 buah diode, karena itu traformator yang digunakan harus jenis CT ( centre tap ) dengan tegangan AC sekunder 12 V atau disesuaikan. Tegangan AC dari trasformator akan disearahkan oleh diode IN4002 dan IN4002. 

2. Konstruksi dan Prinsip Kerja Lampu Pijar 



[image: C:\Users\TOMI\Desktop\Campur\Konstruksi dan Prinsip Kerja Lampu Pijar_files\konstruksilampu.png]



Gambar 5. Bentuk konstruksi lampu pijar

Konstruksi lampu pijar dapat dibuat bermacam – macam, seperti yang diperlihatkan pada gambar. Konstruksi lampu pijar hendaknya dilihat dari bentuk bola lampu, bentuk kaki lampu, dan bentuk – bentuk filament. Jadi , untuk melihat sebuah lampu pijar jita dapat malihat ketiga jenis bagian di atas.

Prinsip kerja lampu pijar adalah sangat sederhana. Ketika ada arus listrik mengalir melalui  filament yang mempunyai resistivitas tinggi sehingga menyebebabkan kerugian daya yang menyebabkan panas pada filamen sehingga filament berpijar. Arus listrik yang dialirkan pada filamen atau kawat pijar akan menggerakkan elektron–elektron bebas yang dapat menyebabkan terjadi benturan dangan elektron - elektron yang teriakat pada inti atom sehingga elektron terikat akan dapat meloncat dari orbitnya dan menempati orbit yang lain yang lebih besar,.kalau kemudian elektron ini kembali ke orbitnya, maka kelebihan energinya akan menjadi bebas  dan dipancarkan cahaya atau panas, tergantung panjang gelombangnya.



3. Sistem Sensor dan tranduser

Sensor digunakan sebagai elemen yang lansung mengadakan kontak dengan yang di ukur; sedangkan transduser berfungsi untuk mengubah besaran fisis yang diukur menjadi besaran fisis lainnya. Pada umumnya adalah mengubah besaran-besaran fisis tersebut menjadi besaran listrik; misalnya; tekanan, daya, aliran, dan lain-lain. 

4. Infrared Transmitter Remote Control (remote yang dimodifikasi) 

Remote control ini menggunakan LED infrared. Sebelum dihubungkan dengan tombol ON/OFF pada remote control, kabel dihubung-kan dengan relay yang membutuhkan catu daya sebesar 5 volt.
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Gambar 6. Bentuk fisik dari Remote



Pada kenyataannya ada beberapa tahap tambahan dalam pemancar profesional yang menyediakan stabilitas pekerjaan yang diperlukan, pemancar power supply, pendingin untuk tahapan tertentu dll Untuk penggunaan sederhana, namun, bahkan diagram blok sederhana ada, membuat penyelesaian pemancar AM biasa mungkin hanya dengan suatu komponen elektronik, beberapa melanjutkan ke power amplifier yang memberikan daya keluaran yang diperlukan dari sinyal transmisi.
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Gambar 7. Rangkaian Receiver Remote



          Contoh remote Control menurut jenis pengkodean Pulses coded yaitu :

              Jenis ini mengatur panjang pulsanya, sehingga pulsanya divariasi   untuk menunjukkan data itu berlogic high atau low. Yang dijadikan variasi adalah pulsa highnya. Metode ini dipakai oleh remote Sony.
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Gambar 8. Pulses Coded

Penggunaan infra red sangat bagus dalam komunikasi dan kontrol suatu sistem. Infra red adalah frekuensi radiasi yang bekerja di bawah tingkat sensitivitas mata manusia. Jadi manusia tidak dapat melihat sinar tersebut. Gambaran sinyal yang dikirimkan oleh transmitter dan diterima oleh IR demodulator dapat dilihat pada gambar 2.3 sebagai contoh yang dikirimkan adalah header:
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Gambar 9.  Pembacaan Transmitter

	Remote kontrol atau adalah suatu perangkat yang terdapat berbagai tombol untuk mengendalikan sesuatu secara wireless dengan menggunakan media inframerah. Sebagian besar produsen perangkat elektronik telah mengeluarkan remote control untuk pengendalinya. Masing-masing produsen tersebut mempunyai beberapa standar.
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Gambar 10. Format Sinyal Remote Control  

Pada perancangan perangkat lunak berbasis mikrokontroler dilakukan pembacaan data dari tombol remote yang ditekan. Dalam hal ini, mikrokontroler tidak dapat langsung membedakan data mana yang termasuk header, logika nol, atau logika satu.                                    

             Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu pembanding dimana data-data remote yang diperoleh dari pengukuran osiloskop akan dikonversi menjadi bilangan heksadesimal.
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     Gambar 11. Diagram alir program penyeleksian kode remote control.



5. LCD 16X2

LCD merupakan salah satu perangkat penampil yang sekarang ini mulai banyak digunakan (Afrie Setiawan:2011). Penampil LCD mulai dirasakan menggantikan fungsi dari penampil CRT (Chatode Ray Tube), yang sudah berpuluh-puluh tahun digunakan manusia sebagai penampil gambar/text baik monokrom (hitam putih), maupun yang berwarna. Teknologi LCD memberikan keuntungan dibandingkan dengan teknologi CRT, karena pada dasarnya, CRT adalah tabung triode yang digunakan sebelum transistor ditemukan. Beberapa keuntungan LCD dibandingkan dengan CRT adalah konsumsi daya yang relatif kecil, lebih ringan, tampilan yang lebih bagus, dan CRT lebih cepat memberikan kejenuhan pada mata dibandingkan dengan LCD
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Gambar 12. Bentuk fisik LCD 16x2

(Setiawan Afrie,2011:2004)



LCD memanfaatkan silicon atau gallium dalam bentuk cair sebagai pemancar cahaya. Pada layar LCD, setiap matrik adalah susunan dua dimensi piksel yang dibagi dalam baris dan kolom. Dengan demikian, setiap pertemuan baris dan kolom adalah LED terdapat sebuah bidang datar (backplane), yang merupakan lempengan kaca bagian belakang dengan sisi  dalam yang ditutupi oleh lapisan elektroda transparan. Dalam keadaan normal, cairan yang digunakan memiliki warna cerah. Daerah – daerah tertentu pada cairan akan berubah warnanya menjadi hitam ketika tegangan diterapkan antara bidang latar dan pola elektroda yang terdapat pada sisi dalam lempeng kaca bagian depan.

Keunggulan LCD adalah hanya menarik arus yang kecil (beberapa mikro ampere), sehingga alat atau sistem menjadi portable karena dapat menggunakan catudaya yang kecil. Keunggulan lainnya adalah tampilan yang diperlihatkan dapat dibaca dengan mudah dibawah terang sinar matahari. Di bawah sinar cahaya yang remang – remang atau dalam kondisi gelap, sebuah lampu (berupa LED) harus dipasang di belakang layar tampilan.

LCD yang digunakan adalah jenis LCD yang menampilkan data dengan 2 baris tampilan pada display. Keuntungan dari LCD ini adalah:

a. Dapat menampilkan karakter ASCII, sehingga dapat memudahkan untuk membuat program tampilan.

b. Mudah dihubungkan dengan port I/O karena hanya menggunakan 8 bit data dan 3 bit kontrol.

c. Ukuran modul yang proporsional.

d. Daya yang digunakan relative sangat kecil.
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Gambar 13. Konfigurasi pin LCD

              

Operasi dasar pada LCD terdiri dari empat, yaitu instruksi mengakses proses internal, instruksi menulis data, instruksi membaca kondisi sibuk, dan instruksi membaca data. ROM pembangkit sebanyak 192 tipe karakter, tiap karakter dengan huruf 5x7 dot matrik. Kapasitas pembangkit RAM 8 tipe karakter (membaca program), maksimum pembacaan 80x8 bit tampilan data. Perintah utama LCD adalah Display Clear, Cursor Home, Display ON/OFF, Cursor ON/OFF, Display Character Blink, Cursor Shift, dan Display Shift.

       TABEL 1. operasi dasar LCD (Setiawan Afrie, 2011:26)

		RS

		R/W

		Operasi



		0

		0

		Input instruksi ke LCD 



		0

		1

		Membaca Status Flag (DB7) dan alamat counter (DB0 ke DB6) 



		1

		0

		Menulis data



		1

		1

		Membaca data









        TABEL 2.  Konfigurasi pin LCD (Setiawan Afrie, 2011:26)

		No. Pin

		Keterangan

		Konfigurasi Hubung



		1

		GND

		Ground 



		2

		VCC

		Tegangan +5 VDC



		3

		VEE

		Ground 



		4

		RS

		Kendali RS



		5

		RW

		Ground 



		6

		E

		Kendali E/Enable



		7

		D0

		Bit 0



		8

		D1

		Bit 1



		9

		D2

		Bit 2



		10

		D3

		Bit 3



		11

		D4

		Bit 4



		12

		D5

		Bit 5



		13

		D6

		Bit 6



		14

		D7

		Bit 7



		15

		A

		Anoda (+5 VDC)



		16

		K

		Katoda (Ground)







Lapisan film yang berisi Kristal cair diletakkan diantara dua lempeng kaca yang telah ditanami elektroda logam transparan. Saat tegangan dicatukan pada beberapa pasang elektroda, molekul-molekul Kristal cair akan menyusun diri agar cahaya yang mengenainya akan dipantulkan atau diserap. Dari hasil pemantulan atau penyerapan cahaya tersebut akan terbentuk pola huruf, angka, atau gambar sesuai bagian diaktifkan.

LCD membutuhkan tegangan dan daya yang kecil sehingga sangat popular untuk aplikasi kalkulator, arloji digital, dan instrumen elektronik lain seperti Global Positioning System (GPS), Balgraph display, dan multimeter digital. LCD umumnya dikemas dalam bentuk Dual In-line Package (DIP) dan mempunyai kemampuan untuk menampilkan beberapa kolom dan baris dalam satu panel. Untuk membentuk pola, baik karakter ataupun gambar, pada kolom dan baris secara bersamaan digunakan metode screening. Metode screening adalah mengaktifkan daerah perpotongan suatu kolom dan suatu baris secara bergantian dan cepat sehingga seolah-olah aktif semua. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk menghemat jalur yang digunakan untuk mengaktifkan panel LCD.

Kaitan LCD pada alat ini untuk menampilkan data berupa daya atau besaran arus yang keluar , sehingga dengan mudah dalam mengetahui berapa besaran arus yang keluar. 

 

6. Sensor Arus efek Hall ACS712 (Hall Effect Allegro ACS712) 
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Gambar 14. Sensor Arus

Pengukuran arus biasanya membutuhkan sebuah resistor shunt yaitu resistor yang dihubungkan secara seri pada beban dan mengubah aliran arus menjadi tegangan. Tegangan tersebut biasanya diumpankan ke current transformer terlebih dahulu sebelum masuk ke rangkaian pengkondisi signal. 

Teknologi Hall effect yang diterapkan oleh Allegro menggantikan fungsi resistor shunt dan current transformer menjadi sebuah sensor dengan ukuran yang relatif jauh lebih kecil. Aliran arus listrik yang mengakibatkan medan magnet yang menginduksi bagian dynamic offset cancellation dari ACS712. bagian ini akan dikuatkan oleh amplifier dan melalui filter sebelum dikeluarkan melalui kaki 6 dan 7, modul tersebut membantu penggunaan untuk mempermudah instalasi arus ini ke dalam sistem.

ACS712 adalah Hall Effect current sensor. Hall effect allegro ACS712 merupakan sensor yang presisi sebagai sensor arus AC atau DC dalam pembacaan arus didalam dunia industri, otomotif, komersil dan sistem-sistem komunikasi. Pada umumnya aplikasi sensor ini biasanya digunakan untuk mengontrol motor, deteksi beban listrik, switched - mode power supplies dan proteksi beban berlebih.Sensor ini memiliki pembacaan dengan ketepatan yang tinggi, karena didalamnya terdapat rangkaian low-offset linear Hall dengan satu lintasan yang terbuat dari tembaga. cara kerja sensor ini adalah arus yang dibaca mengalir melalui kabel tembaga yang terdapat didalamnya yang menghasilkan medan magnet yang di tangkap oleh integrated Hall IC dan diubah menjadi tegangan proporsional. Ketelitian dalam pembacaan sensor dioptimalkan dengan cara pemasangan komponen yang ada didalamnya antara penghantar yang menghasilkan medan magnet dengan hall transducer secara berdekatan. Persisnya, tegangan proporsional yang rendah akan menstabilkan Bi CMOS Hall IC yang didalamnya yang telah dibuat untuk ketelitian yang tinggi oleh pabrik.
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                                 Gambar 15. Pembacaan sensor ACS712

Output/keluaran dari sensor ini sebesar (>VIOUT(Q)) saat peningkatan arus pada penghantar arus (dari pin 1 dan pin 2 ke pin 3 dan 4), yang digunakan untuk pendeteksian atau perasa arus. Hambatan dalam penghantar sensor sebesar 1,2 mΩ dengan daya yang rendah. Jalur terminal konduktif secara kelistrikan diisolasi dari sensor leads/mengarah (pin 5 sampai pin 8). 

Hal ini menjadikan sensor arus ACS712 dapat digunakan pada aplikasi-aplikasi yang membutuhkan isolasi listrik tanpa menggunakan opto-isolator atau teknik isolasi lainnya yang mahal. Ketebalan penghantar arus didalam sensor sebesar 3x kondisi overcurrent. Sensor ini telah dikalibrasi oleh pabrik. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar Blok Diagram berikut :
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                  Gambar 16. Functional Ketebalan penghantar arus didalam sensor
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                          Gambar 17. Output voltage versus sensed current

Contoh dari gambar grafik diatas, IC yang digunakan adalah versi 30A, artinya IC ini dapat dialiri arus dari -30A sampai 30A dengan sensitivitas 100mV/A.

a. Beberapa fitur penting dari sensor arus ACS712 adalah:

b.  Jalur sinyal analog yang rendah noise

c. Bandwidth perangkat diatur melalui pin FILTER yang baru

d. Waktu naik keluaran 5 mikrodetik dalam menanggapi langkah masukan    aktif

e. Bandwith 50 kHz

f. Total error keluaran 1,5% pada TA = 25°, dan 4% pada -40° C sampai 85° C

g. Bentuk yang kecil, paket SOIC8 yang kompak.

h. Resistansi internal 1.2 mΩ.

i. 2.1 kVRMS tegangan isolasi minimum dari pin 1-4 ke pin 5-8

j. Operasi catu daya tunggal 5.0 V

k. Sensitivitas keluaran 66-185 mV/A

l. Tegangan keluaran sebanding dengan arus AC atau DC

m. Akurasi sudah diatur oleh pabrik

n. Tegangan offset yang sangat stabil

o. Histeresis magnetic hampir mendekati nol

p. Keluaran ratiometric diambil dari sumber daya

Kaitan sensor arus pada alat ini karena bisa mendeteksi keluaran arus yang mengalir dan dikirimkan data ke LCD untuk ditampilkan



7. Rangkaian Driver MOC3021

Driver lampu berfungsi sebagai isolator antara rangkaian AC dan DC pada sistem sehingga ketika terjadi ketidaknormalan pada rangkaian AC (beban), tidak mempengaruhi rangkaian DC (kontrol). Rangkaian Driver ditunjukan pada gambar berikut : 
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Gambar 18 .Driver MOC3021



Pengaktifan TRIAC melalui driver ini adalah dengan pulsa low yang berasal dari port B.1 pada mikrokotroler.Pada saat pulsa low, transistor yang berfungsi sebagai NOT GATE akan menghasilkan pulsa high. Pada saat ada pulsa high (vcc) pada kaki 1 optocoupler maka akan terjadi beda potensial antara kaki 1 dan 2 sehingga arus mengalir dan dioda dalam MOC3021 memancarkan cahaya sehingga bilateral switch ON, arus mengalir dari kaki 6 ke 4 akan mengaktifkan Triac menjadi ON sehingga Triac dapat mengalirkan arus. Fungsi resistor R11 yang bernilai 1KΩ adalah untuk membatasi arus yang mengalir melalui dioda pada optocoupler

Kaitan driver MOC3021 pada alat ini digunakan untuk pembacaan sinyal yang di olah dari mikrontroller dan di kirimkan ke lampu untuk mendapatkan cahaya yang baik



8. Rangkaian Zero crosing

Rangkaian zerro crossing detektor berfungsi untuk mendeteksi titik persilangan nol suatu sinyal AC baik sinus maupun sinyal AC yang lain. Output dari rangkaian zerro crosing detektor adalah suatu pulsa yang menginterprestasikan titik persilangan dengan nol sinyal input atau dengan kata lain output rangkaian zerrro crossing detektor akan mengalami perubahan nilai pada saat sinyal input bersilangan dengan titik nol. Rangkaian Zero Crossing Detektor ini pada dasarnya merupakan aplikasi dari suatu komparator. Dalam artikel Rangkaian Zero Crossing Detektor dengan Op Amp ini komparator di bangun menggunakan sebuah Op Amp IC741/351. Proses pendeteksian pada komparator ini adalah mngamati persilangan titik 0Volt sinyal input dengan membuat nilai referensi pada komparator 0Volt. Output dari Rangkaian Zero Crossing Detektor dengan Op Amp ini berbentuk gelombang kotak yang mengiterprestasikan hasil teteksi titik persilangan 0 volt sinyal input.

Rangkaian zerro crossing detektor sering diaplikasikan pada peralatan yang digunakan untuk mengendalikan beban pada jaringan listrik AC dan menggunkan eksekutor berupa SCR. Titik persilangan dengan nol tegangan sumber untuk beban yang dikendalikan dengan komponen saklar berupa SCR diperlukan untuk menentukan waktu mulai pemberian triger atau snyal kontrol pada SCR tersebut. Pemberian sinyal input pada SCR yang tepat pada titik persilangan nol akan meningkatkan efektifitas adan efisensi daya output dari pengendalian beban listrik AC.

Kaitan Zerro Crossing pada alat ini adalah zero crossing biasa digunakan untuk mendefinisikan perpotongan antara suatu gelombang listrik(misalnya gelombang sinus) dengan titik nol. Zero crossing biasa digunakan sebagai acuan untuk mengatur sudut penyalaan pada lampu yang ditentukan dalam bentuk level, angka – angka pada remote di aplikasikan sebagai level kuat cahaya , dan pengguna dapat melakukan permintaan secara acak misalnya dari tombol 1 ke tombol 3 seperti pada gambar : 
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Gambar 19. gelombang Zero crossing

9. Infra Red Detector 

Infra red (IR) detektor atau sensor infra merah adalah komponen elektronika yang dapat mengidentifikasi cahaya infra merah (infra red, IR). Sensor infra merah atau detektor infra merah saat ini ada yagn dibuat khusus dalam satu module dan dinamakan sebagai IR Detector Photomodules. IR Detector Photomodules merupakan sebuah chip detektor inframerah digital yang di dalamnya terdapat fotodiode dan penguat (amplifier).

 IR Detector Photomodules yang digunakan dalam perancangan alat ini adalah jenis TSOP (TEMIC Semiconductors Optoelectronics Photomodules). TSOP ini mempunyai berbagai macam tipe sesuai dengan frekuensi carrier-nya, yaitu antara 30 kHz sampai dengan 56 kHz. 
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Gambar 20. Konfigurasi Pin IR Detector



Konfigurasi pin infra red (IR) receiver atau penerima infra merah tipe TSOP adalah. Output (Out) Vs (VCC +5 volt DC) Ground (GND) Sensor penerima inframerah TSOP (TEMIC Semiconductors Optoelectronics Photomodules) memiliki fitur-fitur utama, seperti berikut. Fotodiode dan penguat dalam satu chip, Keluaran aktif rendah, Konsumsi daya rendah, Mendukung logika TTL dan CMOS, Detektor infra merah atau sensor inframerah jenis TSOP (TEMIC Semiconductors Optoelectronics Photomodules) adalah penerima inframerah yang telah dilengkapi filter frekuensi 30-56 kHz, sehingga penerima langsung mengubah frekuensi tersebut menjadi logika 0 dan 1. Jika detektor inframerah (TSOP) menerima frekuensi carrier tersebut, maka pin keluarannya akan berlogika 0. Sebaliknya, jika tidak menerima frekuensi carrier tersebut, maka keluaran detektor inframerah (TSOP) akan berlogika1.
	kaitan sensor penerima infra merah ini adalah Berfungsi untuk menerjemahkan data pemancar agar dapat dikenali dan diolah oleh mikrokontroller



C. BASCOM AVR

1. Mengenal Bahasa BASCOM

Bahasa BASCOM (Basic Compiler) menggunakan bahasa Basic. Bahasa Basic adalah bahasa pemrograman yang dapat dikatakan berada di antara bahasa beraras rendah dan beraras tinggi . Bahasa beraras rendah berarti bahasa yang teroreantasi pada mesin dan beraras tinggi beroreantasi pada manusia. Bahasa beraras rendah ,misalnya bahasa assembly. Bahasa ini ditulis dengan sandi yang hanya dimengerti oleh mesin, yang digunakan pada pemrograman mikroprosesor. Bahasa beraras rendah merupakan bahasa yang membutuhkan kecermatan pemrograman yang tinggi karena perintah yang harus rinci, ditambah lagi masing-masing pabrik mempunyai sandi perintah sendiri. Bahasa tingkat tinggi relatif mudah digunakan karena ditulis dengan bahasa manusia yang mudah dimengerti dan tidak tergatung pada mesin. Bahasa beraras tinggi biasa digunakan pada komputer.





2. Karakter Dalam BASCOM

Dalam program BASCOM, karakter dasarnya terdiri atas karakter alphabet (A-Z dan a-z), karakter numeric (0-9), dan karakter spesial.

     Tabel 3. Karakter Spesial

		Karakter

		Nama



		

		Blank



		‘

		Apostrophe



		*

		Asterisk (symbol perkalian)



		+

		Plus sign



		,

		Comma



		-

		Minus sign



		.

		Period (decimal point)



		/

		Slash (division symbol) will be handled as



		:

		Colon



		“

		Double quotation mark



		;

		Semicolon



		<

		Less than



		=

		Equal sign (assigment symbol or relation operator)



		>

		Greater than



		\

		Backspace (integer or word division symbol)







3. Penulisan Program Bahasa BASCOM

Program bahasa BASCOM (Basic Compiler) tidak mengenal aturan penulisan di kolom tertentu. Jadi bisa dimulai dari kolom manapun. Untuk mempermudah pembacaan program dan untuk keperluan dokumentasi, sebaiknya penulisan bahasa BASCOM diatur sedemikian rupa sehingga mudah dan enak dibaca.









Contoh penulisan program bahasa BASCOM:

'-------------------------------------------------



'Program Pertama



'-------------------------------------------------



'DEKLARASI HEADER



'-------------------------------------------------



$regfile = "2313def.dat" 



'-------------------------------------------------



'DEKLARASI CRISTAL 



'-------------------------------------------------



$crystal = 1000000 



'-------------------------------------------------



'DEKLARASI VARIABEL 



'-------------------------------------------------



Dim I AS Byte



'-------------------------------------------------

 

'PENDEFENISIAN PIN MIKRO



'-------------------------------------------------



Config Portb .0 = Output 



'-------------------------------------------------



'RUTIN UTAMA 



'-------------------------------------------------



Do 

       .

  

       .



       .



Loop 



End



Baris pertama $regfile = “” bukanlah pernyataan. Baris tersebut meminta kompiler untuk menyertakan file yang namanya ada diantara tanda “” dalam proses kompilasi. File-file ini (berekstensi .dat) berisi deklarasi fungsi ataupun variabel. File ini disebut header. File ini digunakan sebagai semacam perpustakaan bagi pernyataan yang ada ditubuh program.



4. Hal-hal yang berhubungan dengan BASCOM (Basic Compiler)

a. Tipe data

Tipe data merupakan bagian dari program yang paling penting karena tipe data mempengaruhi setiap instruksi yang akan dilaksanakan oleh komputer. Pemilihan tipe data yang tepat akan membuat operasi data menjadi lebih efisien dan efektif.

      Tabel 4. Tipe Data BASCOM

		Tipe Data

		Ukuran (byte)

		Range



		Bit

		1/8

		-



		Byte

		1

		0 – 255



		Integer

		2

		-32,768 - +32,767



		Word

		2

		0 – 65535



		Long

		4

		-21478364 - +214748364



		Single

		4

		-



		String

		Hingga 254 byte

		-







b. Konstanta

Konstanta merupakan suatu nilai yang tidak dapat diubah selama proses program berlangsung. Nilai konstanta selalu tetap. Konstanta harus didefinisikan terlebih dahulu di awal program. Konstanta dapat bernilai integer, pecahan, karakter, ataupun string. Dengan konstanta, kode program yang dibuat akan lebih mudah dibaca dan dapat mencegah kesalahan penulisan pada program. Agar konstanta bisa dikenali oleh program, maka harus dideklarasikan terlebih dahulu. 



c. Variabel

Variable adalah suatu pengenal (identifier) yang digunakan untuk mewakili suatu nilai tertentu di dalam proses program. Berbeda dengan konstanta yang nilainya selalu tetap, nilai dari suatu variable biasa diubah-ubah sesuai kebutuhan. Variabe merupakan pointer yang menunjukan pada alamat memori fisik dan mikrokontroler.



Dalam BASCOM, ada beberapa aturan dalam penamaan sebuah variabel:

1) Nama variabel maksimum terdiri atas 32 karakter.

2) Karakter biasa berupa angka atau huruf.

3) Nama variabel harus dimulai dengan huruf.

4) Variabel tidak boleh menggunakan kata-kata yang digunakan oleh BASCOM sebagai perintah, pernyataan, internal register, dan nama operator (AND, OR, DIM, dan lain-lain).

Sebelum digunakan, maka variabel harus dideklarasikan terlebih dahulu. Dalam BASCOM, ada beberapa cara untuk mendeklarasikan sebuah variabel. Cara pertama adalah menggunakan pernyataan ‘DIM’ diikuti nama tipe datanya. Contoh pendeklarasian menggunakan DIM sebagai berikut:

Dim Sensor As Word , Hasil As Single

Dim Pwm1 As Integer

Dim Batas As Single , Beda As Single

Dim A As Byte





d. Deklarasi

Deklarasi diperlukan bila kita akan menggunakan identifier dalam program. Identifier dapat berupa variabel, konstanta, dan fungsi.

e. Operator

Operator meliputi operator penugasan (assignment operator) dengan tanda (“=”), operator aritmatika dengan tanda (*) untuk perkalian; (/) untuk pembagian; (%) untuk sisa pembagian; (+) untuk pertambahan; (-) untuk pengurangan, operator hubungan (perbandingan) untuk membandingkan hubungan antara dua buah operand / sebuah nilai atau variabel, operator logika untuk membandingkan logika hasil dari operator-operator hubungan, operator bitwise untuk memanipulasi bit dari data yang ada di memori.

Penyelesaian kondisi digunakan untuk mengarahkan perjalanan suatu proses, terdiri dari :

a.  Struktur kondisi “if”

            Struktur “if” dibentuk dari pernyataan if dan sering digunakan untuk menyeleksi suatu kondisi tunggal. Bila proses yang diseleksi terpenuhi atau bernilai benar maka pernyataan yang ada di dalam blok if akan diproses dan dikerjakan. Bentuk umum struktur kondisi if adalah :

                 if (kondisi) then pernyataan

b.  Struktur kondisi “if…..else”

            Dalam struktur kondisi if….else, minimal terdapat dua pernyataan. Jika kondisi yang diperiksa bernilai benar atau terpenuhi maka pernyataan pertama yang dilaksanakan dan jika kondisi yang diperiksa bernilai salah maka pernyataan yang kedua yang dilaksanakan.
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BAB III



	

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

A. Diagram Blok Kerja Sistem	

Dalam perancangan dan realisasi alat pengatur intensitas cahaya ini diharapkan menghasilkan suatu sistem yang dapat mengatur intensitas cahaya secara bertahap sesuai dengan tahanan yang diberikan. Perancangan alat pengatur intensitas cahaya ini di realisasikan sesuai dengan komponen yang mudah didapat. 

Secara umum komponen yang digunakan pada alat ini adalah

1. Mikrokontroler ATmega8535

2. Sensor Inframerah

3. Driver MOC 3021

4. Sensor Arus

5. Zero Crosing

Diagram blok alat pengatur intensitas cahaya dapat dilihat pada Gambar 21.Sensor
Arus

Pemancar 

Infra Merah

Penerima 

Infra Merah

Driver











Mikrokontroler

     LCD

Lampu



Zero Crosing













Gambar 21. Diagram Blok Rangkaian Kerja Sistem









1. Fungsi masing-masing blok Diagram

a. Remote control (pemancar)

Berfungsi untuk memberikan data sebagai perintah pengaturan lampu

b. Remote control (penerima)

Berfungsi untuk menerjemahkan data pemancar agar dapat dikenali dan diolah oleh mikrokontroller

c. Mikrokontroller

	Mikrokontroler ATmega8535 digunakan untuk mengolah data berupa output dari remote kemudian data tersebut diolah untuk memerintahkan sensor arus dapat membaca nilai awal dari arus yang masuk, nilai tinggi permintaan pengguna dan kuat cahaya tersebut. 

d. Liquit Crystal Display (LCD) 16x2

	LCD berfungsi untuk memastikan bahwa data yang berikan benar-benar telah diterima oleh mikrokontroler sehingga langkah selanjutnya dapat dilaksanakan.Dan data terlihat dengan ditampilkan melalui LCD maka pengguna lebih mudah dalam melihat berapa kuat cahaya yang di berikan.

e. Driver Triac MOC3021

	Driver lampu berfungsi sebagai isolator antara rangkaian AC dan DC pada sistem sehingga ketika terjadi ketidaknormalan pada rangkaian AC (beban) tidak mempengaruhi rangkaian DC (kontrol), Dengan adanya Driver memungkinkan mikrokontroler untuk mengendalikan kuat arus cahaya yang membutuhkan sumber daya (tegangan,arus) yang lebih besar.



f. Rangkaian Zerro crossing 

berfungsi untuk mendeteksi pada saat tegangan AC nol sesuai dengan frekuensi jala- jala listrik dan mengeluarkan gelombang pulsa sebagai pengontrol driver MOC3021. Output dari rangkaian zerro crossing adalah suatu pulsa yang menginterprestasikan titik persilangan dengan nol sinyal input atau dengan kata lain output rangkaian zerrro crossing akan mengalami perubahan nilai pada saat sinyal input bersilangan dengan titik nol.



B. Proses Perancangan

1. Modul Perangkat Keras

a. RangkaianMikrokontrollerATMega 8535

Dalam membuat rangkaian mikrokontroler memerlukan pemahaman mengenai sistem minimum dari mikrokontroler yang akan dirancang itu sendiri. Sistem rangkaian yang dirancang diusahakan menggunakan rangkaian yang seringkas mungkin dan dengan pengkabelan yang baik, karena biasanya rangkaian tersebut bekerja pada frekuensi yang relative tinggi, sehingga peka terhadap noise dari luar. Untuk itu, pada alat pengatur intensitas cahaya ini digunakan mikrokontroler tipe ATMEGA8535 karena memiliki keunggulan dari mikrokontroler yaitu PWM (Pulse With Modulation) dan ADC internal.

[image: ]

Gambar 22..RangkaianMikrokontrolerATMega 8535



b. Rangkaian Catudaya

Rangkaian catu daya memberikan supply tegangan pada alat pengendali. Rangkaian catu daya mendapatkan sumber tegangan dari PLN sebesar 220 Volt AC. Ada dua macam catu daya, yaitu catu daya tegangan tetap dan catu daya variable. Catu daya tegangan tetap adalah catu daya yang tegangan keluarannya tetap dan tidak bisa diatur. Catu daya variable merupakan catu daya yang tegangan keluarannya dapat diubah/diatur.
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Gambar 23. Rancangan Rangkaian Catu Daya

Dalam rangkaian catu daya DC transformator yang digunakan adalah transformator penurun tegangan (Step down Transformator) dengan masukan primer 220 Volt dan keluaran skunder 12 Volt.

Terminal 0 Volt dan 220 Volt pada sisi primer dihubungkan dengan jala – jala PLN. Sedangkan terminal 0 Volt, 5 Volt dan 12 Volt pada sisi skunder dihubungkan kerangkaian penyearah jembatan. Jenis rangkaian penyearah yang digunakan terbangun dari dioda tipe IN 4002. Dioda ini mempunyai kemampuan arus 1 A dan arus puncak 30 A, sedangkan kemampuan bertahan pada tegangan 50 Volt.

Untuk menghitung besar arus yang melalui dioda maka tegangan maksimum dari sisi skunder transformator sebagai tegangan masukan pada rangkaian jembatan dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut :



	       





	        

Oleh karena arus maksimal yang dapat dialirkan IC regulator LM 7812 sebesar 0,5 A sehingga:



	      



Umumya catu daya DC mempunyai penapis masukan kapasitor yang dirancang dengan riak 10% atau kurang. Jika tegangan riple yang dikehendaki sebesar 10% dari tegangan puncak, maka	



                      



	          



	          

Karena nilai kapasitor tidak ada yang bernilai 2946 µF maka dalam perancangan akan digunakan kapasitor yang nilainya mendekati yakni 2200µF/25V.

Tegangan DC setelah melewati penapis kapasitor hampir mendekati rata, akan tetapi tegangan ini akan terpengaruh dari naik turunnya jala-jala PLN ataupun perubahan beban. Untuk lebih memantapkan lagi tegangan keluaran catu daya DC ini maka digunakan rangkaian integrasi berupa IC regulator positif LM 7812 dan LM 7805. 

Kapasitor C1 dan C2 pada Gambar 22 berfungsi sebagai pengurang riple dari jala-jala listrik bolak-balik. Sedangkan C3 berfungsi untuk memperbaiki tanggapan transien pada tegangan keluaran pada saat beban bertambah.

                  Komponen yang digunakan adalah.

       C1, C2		= 2200 µF/25V

       C3		           = 100 nF

       D1 .. D4	           = IN 4002

       IC1, IC2	           = LM7812, LM7805



c.  Rangkaian Pemancar Infra Merah

Rangkaian pemancar sinar infra merah ini berfungsi untuk memancarkan sinar infra merah dalam daerah frekuensi (38-40 kHz). Pada Gambar 23 interval frekuensi ini diatur dengan sebuah tahanan variable (VR).





     Gambar 24. Rangkaian Pemancar Sinar Infra Merah 



berdasarkan persamaa tersebut, sehingga didapatkan jumlah total tahanan pengatur lebar frekuensi ini adalah :



	      



Untuk menentukan nilai tahanan R2 dan VR digunakan perhitungan melalui persamaan, diasumsikan C1= 1nF = F, sedangkan jumlah total tahanan +5V maksimum 3,4 MΩ. Dengan memilih R1 = 1kΩ, maka nilai dari tahanan pengatur ini .



	      

Karena nilai tahanan tidak ada yang bernilai 18.447,37 = 18KΩ, maka digunakan VR 20 KΩ.



IC NE 555 mempunyai tegangan keluar minimum 2,75 Volt dan maksimum 5Volt saat tinggi untuk catu daya 5Volt , dan 0Volt saat rendah. Doida pemancar sinar infra merah mempunyai jatuh tegangan 2,3 Volt saat menghantar dengan arus 50 mA. Unuk mengamankan IC NE555 dari arus sumber (source) terus menerus sebesar 50mA = 50 x A ini, maka dipasang sebuah transistor pada terminal keluaran IC ini seperti ditunjukkan pada Gambar 25 dibawah ini:





Gambar 25. Rangkaian Transistor Switching.

Arus yang dibutuhkan Led IR Gambar 24 adalah arus yang melalui R3 dan arus kolektor, dan berfungsi untuk mengkondisikan tegangan dari mikrokontroler secara beralih. Transistor yang dipasang adalah BD 139 dengan arus Kolektor maksimum 1,5A dengan βdc = 140. Jadi untuk mendapatkan nilai tahanan R3 dan R4 dapat menggunakan persamaan berikut :



      

       Nilai terdekat untuk R3 adalah 56 Ω



       

        Dari nilai – nilai diatas maka harga R4 didapat :



        

       Nilai terdekat untuk R4 adalah 5,6 kΩ.

d. Rangkaian Penerima Sinar Infra Merah

Rangkaian penerima infra merah menggunakan modul phototransistor yang dihubungkan dengan sumber tegangan, keluaran dari modul phototransistor tranceiver duhubungkan ke input rangkaian pewaktu monostabil. Modul phototransistor merupakan alat yang sudah jadi dalam satu paket. Gambar Rangkaian dapat dilihat pada Gambar 26 berikut.





Gambar 26. Rangkaian Penerima Inframerah 



Rangkaian pewaktu pada perancangan ini dibangun dari IC 555 dengan operasi monostabil  yang artinya piranti ini akan stabil pada satu kondisi (tinggi atau rendah) dalam beberapa saat saja.

Bila rangkaian penerima Infra merah aktif maka akan memberikan sinyal masukan pada rangkaian monostabil untuk memicu IC 555. Dengan terpicunya IC555 pada pin 2 maka rangkaian pewaktu aktif, untuk selanjutnya akan memicu rangkaian pencacah.

Kapasitor harus diisi melalui resistor, semakin besar tetapan waktu T=RC maka makin lama tegangan kapasitor untuk mencapai +2/3 Vcc, dengan kata lain tetapan waktu RC mengendalikan lebar pulsa keluaran, lamanya pulsa keluaran ini diberikan dalam persamaan:

	       T 	= R.C



	   	 s

Jadi pada rangkaian ini dapat digunakan tahanan sebesar 1MΩ dan Capasitor sebesar 1µF.





C.   Skema Rangkaian Keseluruhan 

 Dalam membuat rangkaian mikrokontroler memerlukan pemahaman mengenai sistem minimum dari mikrokontroler yang akan dirancang itu sendiri. Sistem rangkaian yang dirancang diusahakan menggunakan rangkaian yang seringkas mungkin dan dengan pengkabelan yang baik, karena biasanya rangkaian tersebut bekerja pada frekuensi yang relative tinggi, sehingga peka terhadap noise dari luar.
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             Gambar 27.Rangkaian Keseluruhan Pengatur Intensitas cahaya



D. Rancangan Fisik Alat

	[image: F:\Untitled.jpg]







  Mikrokontroler

Driver     
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Gambar 28. Bentuk Fisik Alat

Dari gambar bentuk fisik alat diatas dapat dijelaskan prinsip dan  kerja  alat pengontrol intensitas cahaya dengan memanfaatkan remote. alat ini bekerja setelah ada perintah yang disampaikan oleh remote, adanya perintah diremote karena adanya permintaan dari pengguna. Perintah yang dikirimkan dari remote kemudian diproses pada mikrokontroller.

Dan inputan nya dalam bentuk level, maka langkah pertama yang harus didahulukan adalah mengkonversikan dari bentuk besaran arus, sehingga diketahui level arus yang keluar. Setelah itu menentukan nilai awal level dan besaran arus tersebut. Keluaran arus dapat di tentukan melalui sensor arus. Setelah besaran dan kuat arus sudah ditentukan maka mikrokontroller akan memberikan ke zero crosing untuk menentukan besar kecil arus yang keluar, dan lcd digunakan untuk menampilkan besaran arus. Intensitas cahaya lampu diubah dengan menggunakan remote kontrol dengan menekan tombol – tombol yang ada pada remote , untuk memilih kuat cahaya yang diinginkan maka cukup memilih tombol yang diatur perstepnya.



E. Rancangan perangkat lunak ( Diagram alir flowchart )

Berikut merupakan diagram alir (flowchart) dari program aplikasi pengatur Intensitas Cahaya:Start





Inisialisasi Port



Tekan Perintah di remote



                                    					

						Terima data???





							tidak	

			ya

Tampilkan data pada LCD







      Lampu Hidup



End



 



Gambar 29. Diagram Alir (flowchart) program aplikasi

pengatur intensitas cahaya



Dari Gambar 29 di atas start merupakan permulaan dari program, setelah start pertama-tama program dimulai dengan menginisialisasikan port mikrokontroler ATMega8535 untuk mengenal alamat-alamat yang dipakai pada mikrokontroler ATMega8535. Setelah itu dimasukan nilai input data yang diinginkan ke MC melalui remote. Apabila data belum diterima pada MC maka dilakukan penginputan data lagi, sampai MC menerima data dari Remote. Jika data telah diterima maka mikrokontroler akan menampilkan sesuai dengan program yang ditanamkan ke mikrokontroler. Kemudian mikrokontroler mengirimkan perintah. Jika lampu  telah hidup maka pengguna dapat merubah sewaktu waktu perubahan cahaya setelah itu dilakukan pengiriman data hasil pembacaan sensor ke LCD untuk mengambil data perubahan cahaya. Apabila cahaya belum sama dengan yang di inginkan, maka pengguna akan melakukan penginputan dari remote dan terus melakukan perubahan intensitas cahaya. Ketika cahaya telah mencapai yang diinginkan, maka pengguna akan menghentikan dan jika ingin dilanjutkan maka akan dilakukan proses dari awal.
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BAB IV

 PENGUJIAN DAN ANALISA

Pengujian merupakan pengukuran dari setiap sub rutin yang telah dirancang dan disusun. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui apakah perancangan alat telah bekerja sesuai dengan yang diinginkan. Pengukuran meliputi, yaitu:Sensor, Driver, Sistem Kerja Remote dan Instalisasi Program Mikrokontroler.



A. Hasil Pengujian 

1. Pengujian Rangkaian Sensor Infra Red

Pengujian dilakukan dengan cara mengukur tegangan output pada rangkaian sensor. Pengujian ini bertujuan untuk mencari nilai tegangan yang terbaca sensor pada kondisi lampu.

Sensor Infra Red mampu membaca jangkauan sinyal kira- kira 10 meter dan pengujian dapat di lakukan dalam jarak tersebut sehingga data yang diterima cepat diolah oleh sensor.			

Dalam hal ini remote control infra merah yang digunakan adalah remote control Sony. Remote control ini merupakan remote control yang sudah jadi. Sedangkan Infra Red Modul membutuhkan komponen tambahan berupa tahanan sebesar 10 Kohm yang dihubungkan ke kaki 2 Infra Red, adapun rangkaiannya dapat dilihat pada gambar berikut ini.



[image: http://3.bp.blogspot.com/_PlvkRMdLM8k/Syt4Fom_FEI/AAAAAAAAAXU/61SHiw7frJs/s400/tsop.JPG][image: http://hades.mech.northwestern.edu/images/8/82/Phototransistor_amplifiers.png]









Gambar 30. Rangkaian Remote Control Infra Merah

(www.parallax.com)

Remote Control Sony berfungsi memancarkan sinar infra merah ke Infra Red Modul tipeTSOP48xx.. Dalam hal ini berarti remote control Sony berfungsi sebagai pemancar (transmitter), sedangkan Infra Red Modul tipeTSOP48xx. berfungsi sebagai penerima (receiver). Setiap pancaran infra merah akan ditangkap oleh modul inframerah, tipeTSOP48xx. yang dilengkapi oleh bandpass filter 30 hingga 40 KHz sehingga modul ini akan mengubah pancaran sinar infra merah dengan frekuensi di dalam lebar pita tersebut menjadi logika 0 pada keluarannya yang dapat langsung dihubungkan ke Mikrokontroler.



2. Pengujian Rangkaian Sensor Arus

Pengukuran arus biasanya membutuhkan sebuah resistor shunt yaitu resistor yang dihubungkan secara seri pada beban dan mengubah aliran arus menjadi tegangan. Tegangan tersebut biasanya diumpankan ke current transformer terlebih dahulu sebelum masuk ke rangkaian pengkondisi signal. 

Ketelitian dalam pembacaan sensor dioptimalkan dengan cara pemasangan komponen yang ada didalamnya antara penghantar yang menghasilkan medan magnet dengan hall transducer secara berdekatan. Persisnya, tegangan proporsional yang rendah akan menstabilkan Bi CMOS Hall IC yang didalamnya yang telah dibuat untuk ketelitian yang tinggi oleh pabrik.

[image: C:\Users\TOMI\Pictures\Originals\ttta.jpg]

Tabel 5. Tabel Terminal

[image: C:\Users\TOMI\Pictures\Originals\tttammm.jpg]

Output/keluaran dari sensor ini sebesar (>VIOUT(Q)) saat peningkatan arus pada penghantar arus (dari pin 1 dan pin 2 ke pin 3 dan 4), yang digunakan untuk pendeteksian atau perasa arus

3. Rangkaian Driver MOC3021

 Kaitan driver MOC3021 pada alat ini digunakan untuk pembacaan sinyal yang di olah dari mikrontroller dan di kirimkan ke lampu untuk mendapatkan cahaya yang baik

[image: ]

 

                        Gambar 31. Pengujian Driver MOC3021



Pada saat ada pulsa high (vcc) pada kaki 1 optocoupler maka akan terjadi beda potensial antara kaki 1 dan 2 sehingga arus mengalir dan dioda dalam MOC3021 memancarkan cahaya sehingga bilateral switch ON, arus mengalir dari kaki 6 ke 4 akan mengaktifkan Triac menjadi ON sehingga Triac dapat mengalirkan arus.



B. Tampilan Alat

Perancangan alat pengatur intensitas cahaya ini di realisasikan sesuai dengan komponen yang mudah didapat dengan Bentuk fisik alat seperti tergambar dibawah ini:

[image: E:\TA 2014 TERKINIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII\Gambar\baru.jpg]

                      Gambar 32. Gambar Tampilan alat keseluruhan

                            Tabel 6. Kondisi Pencahayaan Ruang oleh Lampu

                                     Variabel Tegangan

      (x) volt                                   Kondisi

     x < 100                                  Gelap

120 < x < 150                            Redup

              150 < x < 175                      Remang – remang

       175 < x < 195                        Agak terang

                                  195 < x <  220                             Terang



C. Instalisasi Program Mikrokontroler

 Programnya untuk membaca data dari modul tersebut dibagi 2, yaitu pertama digunakan untuk membaca arus dan yang  kedua digunakan untuk membaca Remote. Programnya sebagai berikut :





$regfile = "m8535.dat"

$crystal = 8000000

'$sim



Config Adc = Single , Prescaler = Auto , Reference = Avcc

Config Timer0 = Timer , Prescale = 256                      'config timer0 for data trap timer

Stop Timer0                                                 'stop timer0 first for other process

Config Lcdpin = Pin , Db4 = Portc.4 , Db5 = Portc.5 , Db6 = Portc.6 , Db7 = Portc.7 , E = Portc.3 , Rs = Portc.1

Config Lcd = 16 * 2



'==================

' deklarasi

'==================

Dim Data_ir As Word                                         'the variabel need for the purpose

Dim Cnt_ir As Byte

Dim Flag_ir_start As Bit

Dim Flag_ir_ok As Bit

Dim Kode As Integer , Count As Integer

Dim Stat(10) As Byte

Dim S_arus As Word , H_arus As Single

Dim S_teg As Word , H_teg As Single , Daya As Single

Dim Tamp_data As String * 5 , Tamp_data1 As String * 5

Dim I As Byte , B As Byte , D As Byte

Dim Hasil(3) As Single , Hasil1(3) As Single

'==================

' motor

'==================



Pin_ir Alias Pind.2

C_lampu Alias Portd.5



Config C_lampu = Output

Config Pin_ir = Input

Set C_lampu

B = 0



'======================================

Cls

Cursor Off

Gosub Tampilan_judul

Wait 2

Gosub Tampilan_nama

Wait 2



Cls

Locate 1 , 1 : Lcd "V/A :"

Locate 2 , 1 : Lcd "DAYA:"



'=====================================



Config Int0 = Falling                                       'configure int1 on falling edge

Config Int1 = Rising

On Int0 Isr_int0                                            'the isr label

On Int1 Int1_int

Enable Interrupts                                           'enable global interrupt

Enable Int0                                                 'enable int1 interrupt

Enable Int1



' ================================

' PROGRAM UTAMA

' ================================

Do

                                        'main program start here



   If Flag_ir_ok = 1 Then                                   'wait flag_ir_ok=1

      Disable Int0

      Data_ir = Data_ir - 127

      Reset Flag_ir_ok

      Gosub Cek_hasil

      Enable Int0

      Enable Int1

   End If



   Gosub Ambil_data

   Tamp_data = Fusing(h_arus , "##.##")

   Tamp_data = Left(tamp_data , 5)



   'Tamp_data1 = Fusing(h_teg , "##.##")

   'If H_teg >= 100 Then

   '   Tamp_data1 = Left(tamp_data1 , 5)



   'Else

    ' Tamp_data1 = Left(tamp_data1 , 4)



   'End If

   If H_teg < 100 Then Tamp_data1 = "0"

   Locate 1 , 6 : Lcd "          "

   Locate 1 , 6 : Lcd Tamp_data1 ; "/" ; Tamp_data





   If Daya <= 0 Then Daya = 0

   Tamp_data = Fusing(daya , "###.##")

   Locate 2 , 6 : Lcd "          "

   Locate 2 , 6 : Lcd Tamp_data ; " Watt"

   Wait 1

Loop

End



Cek_hasil:

If Data_ir = 10 Then

   B = 0

   Tamp_data1 = "0"

Elseif Data_ir = 1 Then

   B = 25

   Tamp_data1 = "125"

Elseif Data_ir = 2 Then

   B = 20

   Tamp_data1 = "150"

Elseif Data_ir = 3 Then

   B = 15

   Tamp_data1 = "175"

Elseif Data_ir = 4 Then

   B = 10

   Tamp_data1 = "195"

Elseif Data_ir = 5 Then

   B = 1

   Tamp_data1 = "220"

End If

Return

'=================================================

' pengambilan data arus dan tegangan

'=================================================

Ambil_data:

H_arus = 0

H_teg = 0

   For I = 1 To 3

      Start Adc

      S_arus = Getadc(0)

      S_teg = Getadc(5)

      Stop Adc

      Hasil(i) = S_arus

      Hasil(i) = Hasil(i) / 1023

      Hasil(i) = Hasil(i) * 5



      Hasil1(i) = S_teg

      Hasil1(i) = Hasil1(i) / 1023

      Hasil1(i) = Hasil1(i) * 3.5

      Waitms 100

   Next I



   For I = 1 To 3

      H_arus = H_arus + Hasil(i)

      H_teg = H_teg + Hasil1(i)

   Next I



   H_arus = H_arus / 3

   H_teg = H_teg / 3



   H_arus = H_arus - 2.55

   If H_arus <= 0 Then H_arus = 0

   H_teg = H_teg * 88

   'H_teg = H_teg - 4



   Daya = H_arus * H_teg





Return



'==================================

'TAMPILAN UTAMA

'==================================

Tampilan_judul:



   Cls

   Locate 1 , 1 : Lcd " KONTROL LAMPU  "

   Locate 2 , 1 : Lcd " REMOTE CONTROL "

Return



Tampilan_nama:



   Cls

   Locate 1 , 1 : Lcd "TOMI SAPUTRA    "

   Locate 2 , 1 : Lcd "BP : 15008/2009 "



   Wait 2



Return





'==================================

'PENGAMBILAN DATA REMOTE

'==================================

Isr_int0:



   Disable Int1

   Timer0 = 0                                               'start timer0 to count

   Start Timer0

   Bitwait Pin_ir , Set

   Stop Timer0                                              'stop timer0



   If Cnt_ir = 0 Then                                       'if this is the 1st data

      If Timer0 >= 78 And Timer0 < 111 Then                 'check for a start bit, with prescale=256 and

         Set Flag_ir_start                                  'crystal 11,0592MHz, got timer0 value between 111 and 114

         Incr Cnt_ir                                        'as the correct ir start bit. Measure all the neccessary bit first

      End If                                                ' if you want to change it

   End If



   If Flag_ir_start = 1 And Cnt_ir > 0 Then                 'a start bit found -> start sampling for next 12 bit



      Decr Cnt_ir

      If Timer0 < 39 Then                                   'timer0<32 then it is a zero(0), else it is a one (1)

         Data_ir.cnt_ir = 0                                 'assign it to a word value for easy recording

      Else

         Data_ir.cnt_ir = 1

      End If



      Cnt_ir = Cnt_ir + 2

      If Cnt_ir > 11 Then                                   'got all 12 bit

         Shift Data_ir , Right , 1                          'get rid of the start bit

         Reset Flag_ir_start                                'reset the start bit flag

         Set Flag_ir_ok                                     'the data is ready to be read

         Cnt_ir = 0                                         'reset the counter

      End If



   End If



 '  Enable Int1

Return



'======================================

' ZERO CROSSING

'======================================



Int1_int:



   If B = 0 Then

      Set C_lampu



   Else

      Set C_lampu

      For D = 0 To B

         Waitus 200

      Next D



      Reset C_lampu

   End If



Return
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BAB V 

PENUTUP

A. Kesimpulan

  Berdasarkan analisa data hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan sensor dapat diaplikasikan dalam mengontrol tegangan yang ada.

2. Penggunaan sensor sebagai metode pada pembacaan arus  secara otomatis bertujuan untuk menentukan keadaan tegangan yang masuk sehingga akan mempengaruhi daya yang akan diinginkan  sesuai inputan remote  .

3. Dalam perancangan pembuatan sistem ini mengutamakan aspek hemat energi, dimana sensor sebagai inputan dikendalikan melalui mikrokontroler.

 

B. Saran

   Dari pengalaman yang diperoleh selama melakukan perakitan dan perancangan alat ini ada beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan dan kesempurnaan hasil karya angkatan berikutnya.  

1. Diharapkan dengan terciptanya alat pengatur intensitas cahaya berbasis mikrokontroler ini, pengguna bisa lebih bijaksana dalam penggunaan energi kedepannya.

2. Alat ini kedepannya, dengan bertambahnya Kemajuan IPTEK maka alat yang sekarang diatur sederhana dengan remote dapat diaplikasikan melalui jaringan  wireless.

3. Melalui teori pengontrolan ini, diharapkan terciptanya inovasi-inovasi dan  gagasan baru yang lebih berdaya guna bagi kelangsungan hidup manusia baik dibidang teknologi maupun SDM.
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